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ABSTRACT 

This study aiims to ainailyze the compliaince of the response to ai coail cairgo fire 
on the MV CM Laiurenciai with internaitionail saifety regulaitions, specificailly 
SOLAIS 1974. The reseairch method used wais descriptive quaintitaitive, with daitai 
collected through direct observaition aind the distribution of questionnaiires to the 
entire ship’s crew.  Daitai ainailysis wais conducted through ai series of staitisticail 
tests. The vailidity test showed thait aill survey items were vailid, with correlaition 
vailues aibove the taible-specified r vailue. The reliaibility test using Cronbaich’s 
AIlphai yielded ai vailue > 0.70, indicaiting thait the instrument wais consistent. The 
normaility test showed thait the daitai were normailly distributed, while the lineairity 
test indicaited ai significaint lineair relaitionship between the independent aind 
dependent vairiaibles. Furthermore, the t-test confirmed thait the crew’s level of 
understainding regairding cairgo fire response remaiins below the estaiblished 
staindaird, aind the r-test (correlaition/regression) reveailed ai strong positive 
relaitionship between the conduct of fire drills aind the crew’s prepairedness. The 
results of the study confirm thait fire drills on the MV CM Laiurenciai haive not been 
conducted routinely in aiccordaince with the provisions of SOLAIS 1974. Therefore, 
this study recommends increasing crew motivation, adjusting the drill schedule to 
accommodate port calls and berthing times, and strengthening discipline in 
conducting fire drills so that the crew’s preparedness to respond to a cargo fire can 
be optimized. 
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ABSTRAK 

Penelitiain ini bertujuain untuk mengainailisis kesesuaiiain penaingainain kebaikairain 
muaitain baitu bairai di MV. CM Laiurenciai dengain ketentuain keselaimaitain 
internaisionail, khususnyai SOLAIS 1974. Metode penelitiain yaing digunaikain aidailaih 
kuaintitaitif deskriptif, dengain teknik pengumpulain daitai melailui observaisi laingsung 
sertai penyebairain kuesioner kepaidai seluruh kru kaipail.  AInailisis daitai dilaikukain 
melailui seraingkaiiain uji staitistik. Uji vailiditais menunjukkain seluruh butir pertainyaiain 
vailid dengain nilaii korelaisi di aitais r-taibel. Uji reliaibilitais dengain Cronbaich’s AIlphai 
menghaisilkain nilaii > 0,70 yaing menaindaikain instrumen konsisten. Uji normailitais 
memperlihaitkain daitai berdistribusi normail, sedaingkain Uji lineairitais menunjukkain 
aidainyai hubungain lineair yaing signifikain aintairai vairiaibel bebais dain vairiaibel terikait. 
Selainjutnyai, uji t mengonfirmaisi baihwai tingkat pemahaman kru terhadap 
penanganan kebakaran muatan masih di bawah standar yang ditetapkan, dan uji r 
(korelasi/regresi) menunjukkan hubungan positif yang kuat antara pelaksanaan 
latihan kebakaran dengan kesiapan kru.  Hasil penelitian menegaskan bahwa 
pelaksanaan latihan kebakaran di MV. CM Laurencia belum dilakukan secara rutin 
sesuai ketentuan SOLAS 1974. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan 
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peningkatan motivasi kru, penyesuaian jadwal latihan dengan waktu sandar dan 
berlabuh, serta penguatan disiplin pelaksanaan fire drill agar kesiapan kru dalam 
menghadapi kebakaran muatan dapat lebih optimal. 

Kata Kunci: Batu Bara, Kebakaran Muatan, Penanganan 
 
 
A. Pendahuluan  

Indonesia merupakan produsen 

batu bara terbesar keempat secara 

global. Produksi batu bara Indonesia 

mencapai puncaknya pada periode 

2005 hingga 2010. Pada tahun 2025, 

produksi batu bara tercatat sebesar 

357 juta ton, dengan mayoritas hasil 

tambang berasal dari Kalimantan. 

Namun, para pekerja di atas kapal 

sering kali belum sepenuhnya 

memahami dampak dari pemuatan 

batu bara tersebut. 

 Selain berisiko menimbulkan 

gangguan kesehatan dan polusi, batu 

bara juga rentan mengalami 

pembakaran spontan jika tidak 

ditangani dengan tepat, yang dapat 

membahayakan keselamatan kapal 

pengangkut. Fenomena oksidasi yang 

dipicu oleh tingginya kadar 

kelembapan dan distribusi ukuran 

partikel batu bara yang tidak merata 

menjadi faktor utama yang 

meningkatkan kerentanan kargo 

terhadap risiko pemanasan internal 

selama masa transisi pengiriman (Afin 

& Kiono, 2021). Selain risiko 

keselamatan operasional, batubara 

diklasifikasikan sebagai kargo 

berbahaya kelas IV dalam regulasi 

International Maritime Dangerous 

Good Code karena sifatnya yang 

mudah terbakar (Sujud Romadhoni 

Alfitra et al., 2025). 

Keterlambatan dalam persiapan 

ruang muat bukan hanya 

memperlambat proses pemuatan 

tetapi juga menimbulkan dampak 

sistematik. Keterlambatan bongkar 

muat dapat menyebabkan kerusakan 

peralatan operasional, terganggunya 

jadwal pelayaran, serta kerugian 

finansial bagi perusahaan pelayaran 

dan penyewa kapal (Ashari et al., 

2023). Selain itu, jadwal kedatangan 

di pelabuhan tujuan pun tertunda, 

menyebabkan bentrokan dengan 

jadwal kapal lain. Pelaksanaan 

persiapan ruang muat yang optimal 

menjadi faktor penentu agar kegiatan 

bongkar muat dapat berlangsung 

dengan lancar dan tanpa hambatan. 

Penanganan kebakaran muatan 

batubara di kapal curah merupakan 

serangkaian prosedur yang dirancang 
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untuk mendeteksi, mencegah, 

mengendalikan, serta memadamkan 

kebakaran atau fenomena 

pemanasan spontan (self-heating) 

pada batubara di ruang muat. 

Tindakan ini bertujuan untuk menjaga 

keselamatan awak kapal, melindungi 

muatan, serta meminimalkan risiko 

kerusakan kapal. Penerapan prosedur 

ini sangat krusial mengingat batubara 

dikategorikan sebagai material padat 

mudah terbakar menurut kode 

International Maritime Dangerous 

Goods (Sujud Romadhoni Alfitra et al., 

2025). 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif yang berlandaskan 

filsafat positivisme dengan tujuan 

menguji hipotesis melalui 

pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian dan analisis 

statistik terhadap sampel yang 

mewakili populasi.  

Penelitian ini terdiri atas variabel 

terikat berupa tingkat pemahaman 

dan kesiapan awak kapal dalam 

menangani kebakaran muatan batu 

bara yang diukur melalui observasi, 

kuesioner, dan pelaksanaan fire drill 

sesuai ketentuan SOLAS 1974, serta 

variabel bebas yang meliputi 

pelaksanaan latihan kebakaran, 

motivasi kru, ketersediaan peralatan 

keselamatan, pengaturan jadwal 

latihan, serta prosedur pemuatan dan 

perlindungan muatan batu bara yang 

diduga memengaruhi variabel terikat.  

Populasi penelitian adalah 

seluruh awak kapal MV. CM 

Laurencia, sedangkan sampel 

penelitian berjumlah 23 orang kru 

yang dipilih menggunakan teknik 

sampel jenuh tanpa melibatkan 

nakhoda maupun peneliti agar data 

yang diperoleh lebih objektif. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner 

tertutup yang disusun berdasarkan 

indikator variabel penelitian untuk 

memperoleh data mengenai 

pemahaman dan kesiapan kru dalam 

penanganan kebakaran muatan batu 

bara.  

Data penelitian dikumpulkan 

melalui observasi langsung di atas 

kapal, penyebaran kuesioner kepada 

responden, serta studi kepustakaan 

yang bersumber dari buku, peraturan, 

dan referensi ilmiah yang relevan. 

Data dianalisis menggunakan skala 

Likert dan metode deskriptif kuantitatif 

dengan menghitung persentase 

jawaban responden guna 

menggambarkan tingkat pemahaman 

kru terhadap penanganan kebakaran 

muatan batu bara.  
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Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menetapkan hipotesis nol dan 

hipotesis alternatif, kemudian 

menganalisis data observasi dan 

kuesioner menggunakan analisis 

proporsi, uji kesesuaian, atau analisis 

deskriptif sebelum membandingkan 

hasilnya dengan standar SOLAS 

untuk menentukan penerimaan atau 

penolakan hipotesis. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pada penelitian ini 

permaisailaihain yaing telah dirumuskain 

yaiitu baigaiimainai tingkait pemaihaimain 

kru terhaidaip pencegaihain kebaikairain 

muaitain baitu bairai di kaipail. Maikai 

penulis aikain menjelaiskain tentaing 

baigaiimainai pemaihaimain kru 

terhaidaipain pencegaihain kebaikairain 

muaitain baitu bairai yaing terjaidi di aitais 

kaipail MV. CM Laiurenciai berdaisaikain 

haisil observaisi yaing telaih 

dilaiksainaikain selaimai melaiksainaikain 

praiktek laiut.  

Pada hari Jumat, 7 Mei 2025, 

saat berlangsungnya proses 

pemuatan batu bara di Taboneo 

Anchorage, kapal MV CM Laurencia, 

tempat penulis melaksanakan praktik, 

mengalami insiden berupa keluarnya 

asap dari palka nomor 4. Asap 

tersebut muncul akibat proses 

pemanasan spontan (self-heating) 

pada muatan batu bara. Kondisi ini 

dipicu oleh intensitas cuaca tinggi, 

khususnya paparan sinar matahari 

langsung, sementara penutup palka 

masih dalam keadaan terbuka. 

Kondisi tersebut menyebabkan 

suhu batu bara meningkat secara 

signifikan sehingga memicu reaksi 

oksidasi internal yang menghasilkan 

asap. Kejadian ini menunjukkan 

potensi bahaya kebakaran muatan 

yang memerlukan penanganan 

melalui prosedur keselamatan yang 

tepat. Sebagai langkah mitigasi, kru 

kapal harus secara konsisten 

memantau suhu muatan dan 

menerapkan metode pendinginan 

konvensional maupun kimia guna 

mencegah risiko swabakar yang 

berbahaya bagi stabilitas operasional.  

Data primer dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui kuesioner yang 

dibagikan kepada kru MV. CM 

Laurencia sebagai responden terpilih. 

Instrumen ini dirancang berdasarkan 

indikator terkait prosedur dan 

penanganan safety equipment selama 

pemuatan batu bara. Skala Likert 

tujuh poin diterapkan untuk mengukur 

persepsi responden terhadap 

efektivitas penerapan protokol 

keselamatan tersebut guna 
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memastikan akurasi data dalam 

pengujian model.  

Tujuannya adalah mengukur 

pemahaman, kesiapan, serta 

implementasi prosedur keselamatan 

oleh awak kapal. Hasil jawaban 

responden dianalisis secara 

sistematis guna mengevaluasi kondisi 

aktual penerapan keselamatan, 

sekaligus memetakan area yang 

sudah optimal maupun yang perlu 

diperbaiki.  

Selain data kuesioner, dilakukan 

pula pengumpulan data sekunder 

melalui tinjauan dokumen prosedur 

operasional standar dan catatan 

kecelakaan kerja untuk memberikan 

konteks komprehensif terhadap 

temuan di lapangan (Amrulloh et al., 

2022a). Instrumen penelitian 

selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran. 
Tabel 1 Karakteristik Responden 

Penelitian 

Kelompok Jabatan Jumlah 
Perwira Dek 3 

Perwira Mesin 5 

Rating Dek 5 

Rating Mesin 4 

Catering         2 

Taruna         3 

Total        23 

 

Penelitian melibatkan 23 

responden yang merupakan awak 

kapal MV. CM Laurencia dengan latar 

belakang jabatan yang beragam, 

meliputi perwira dek, perwira mesin, 

rating, bagian katering, dan taruna. 

Keberagaman responden tersebut 

dipilih untuk memperoleh gambaran 

yang menyeluruh mengenai tingkat 

pemahaman terhadap prosedur dan 

penanganan safety equipment pada 

proses pemuatan batu bara.  

Jawaban responden diukur 

menggunakan skala Likert empat 

tingkat yang terdiri atas kategori 

Sangat Paham (skor 4), Paham (skor 

3), Kurang Paham (skor 2), dan Tidak 

Paham (skor 1). Skor tersebut 

digunakan untuk menghitung tingkat 

pemahaman responden terhadap 

setiap indikator penelitian melalui 

analisis persentase. 
Hasil penelitian diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada 23 

awak kapal MV. CM Laurencia untuk 

mengetahui tingkat pemahaman 

mengenai prosedur penanganan 

muatan batu bara. Analisis dilakukan 

terhadap lima aspek, yaitu 

penanganan batu bara, surveyor 

inspection, penggunaan safety 

equipment, perlindungan muatan, dan 

persiapan menghadapi keadaan 
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darurat kebakaran. Rekapitulasi 

tingkat pemahaman responden pada 

setiap aspek disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 2 Rekapitulasi Tingkat Pemahanan 
Awak terhadap Penanganan Muatan 

 Batu Bara di MV. CM Laurencia 

 

Berdasarkan Tabel 2, tingkat 

pemahaman awak kapal terhadap 

prosedur penanganan muatan batu 

bara masih belum optimal pada 

sebagian besar aspek penelitian. 

Aspek surveyor inspection 

menunjukkan tingkat pemahaman 

terendah dengan kategori dominan 

Tidak Paham sebesar 57,97%, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian 

besar awak kapal belum memahami 

secara memadai prosedur 

pemeriksaan oleh cargo surveyor 

sebelum, selama, maupun setelah 

proses pemuatan batu bara.  

Kesenjangan kompetensi ini 

berdampak langsung pada akurasi 

perhitungan jumlah muatan melalui 

metode draught survey, yang sering 

kali menjadi titik krusial dalam efisiensi 

biaya operasional perusahaan 

(Muchsin & Darmawan, 2023). Selain 

itu, aspek penanganan batu bara dan 

perlindungan muatan juga didominasi 

oleh kategori Tidak Paham, masing-

masing sebesar 39,13% dan 43,48%.  

Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pemahaman awak kapal 

mengenai prosedur penanganan 

muatan, tindakan pencegahan 

terhadap risiko kerusakan muatan, 

serta penerapan perlindungan muatan 

masih perlu ditingkatkan agar 

kegiatan pemuatan dapat 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

operasional dan standar keselamatan 

yang berlaku. 

Pada aspek penggunaan safety 

equipment, kategori dominan adalah 

Kurang Paham sebesar 49,28%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

masih terdapat keterbatasan 

pemahaman awak kapal mengenai 

penggunaan, fungsi, dan penerapan 

alat pelindung diri selama proses 

pemuatan batu bara. Kondisi tersebut 

berpotensi meningkatkan risiko 

terjadinya kecelakaan kerja apabila 

tidak diimbangi dengan pelatihan dan 

pengawasan yang memadai. 

Aspek Penelitian 
(%) 

Sangat 
Paham  

Paham  
Kurang 
Paham  

Tidak 
Paham  

Penanganan batu 
bara 

5,80 17,39 37,68 39,13 

Surveyor 

inspection 
2,90 14,49 24,64 57,97 

Penggunaan safety 
equipment 

2,90 15,94 49,28 31,88 

Perlindungan 
muatan batu bara 

8,70 18,26 29,56 43,48 

Persiapan 
menghadapi 

keadaan darurat 
kebakaran 

13,04 33,33 28,99 24,64 
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Berbeda dengan aspek lainnya, 

persiapan menghadapi keadaan 

darurat kebakaran merupakan aspek 

dengan tingkat pemahaman terbaik, di 

mana kategori Paham memperoleh 

persentase tertinggi sebesar 33,33%. 

Kendati demikian, tingginya angka 

risiko kecelakaan di sektor 

pertambangan dan pelayaran 

menuntut peningkatan berkelanjutan 

pada seluruh komponen budaya 

keselamatan, bukan hanya pada 

skenario darurat tertentu (Rahwanto 

et al., 2026).  

Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar awak kapal telah 

memiliki pemahaman yang cukup baik 

mengenai prosedur keadaan darurat 

dan penggunaan peralatan pemadam 

kebakaran. Namun, rendahnya tingkat 

pengetahuan pada aspek prosedural 

lainnya mengindikasikan perlunya 

sosialisasi berkelanjutan mengenai 

budaya Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) untuk menutupi celah 

kompetensi yang ada (Amrulloh et al., 

2022b) . 

Namun demikian, masih 

terdapat responden yang berada pada 

kategori Kurang Paham dan Tidak 

Paham, sehingga pelaksanaan 

pelatihan keselamatan dan fire drill 

secara berkala tetap diperlukan untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan seluruh 

awak kapal. Peningkatan kompetensi 

melalui program pelatihan terstruktur 

ini sangat krusial, mengingat 

penguasaan keterampilan teknis 

secara komprehensif menjadi faktor 

dominan dalam membentuk budaya 

keselamatan yang responsif terhadap 

risiko tinggi di sektor terkait 

(Stevianingrum & Erwandi, 2022). 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aspek 

yang memerlukan perhatian utama 

adalah surveyor inspection, 

perlindungan muatan, dan 

penggunaan safety equipment. Oleh 

karena itu, perusahaan pelayaran 

perlu meningkatkan kompetensi awak 

kapal melalui pelatihan yang 

berkelanjutan,  

sosialisasi prosedur operasional, 

evaluasi penerapan standar 

keselamatan, serta pengawasan 

terhadap pelaksanaan kegiatan 

pemuatan batu bara agar risiko 

kecelakaan maupun kerusakan 

muatan dapat diminimalkan. 
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Tabel 3 Faktor Penyebab dan Upaya 
Perbaikan 

 
Berdasarkan Tabel X, terdapat 

tiga faktor utama yang memengaruhi 

belum optimalnya pelaksanaan latihan 

keadaan darurat di MV. CM 

Laurencia, yaitu kurangnya motivasi 

dari nahkoda, tingginya tuntutan 

operasional dari pihak charterer, serta 

keterbatasan waktu sandar kapal. 

Ketiga faktor tersebut menyebabkan 

pelaksanaan latihan keadaan darurat 

tidak selalu terlaksana sesuai 

ketentuan SOLAS 1974.  

Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan peran nahkoda dalam 

memotivasi awak kapal, penyesuaian 

jadwal latihan dengan kegiatan 

operasional, serta komitmen 

perusahaan untuk tetap 

melaksanakan latihan secara berkala 

sebagai bagian dari penerapan 

budaya keselamatan di atas kapal. 

D. Kesimpulan 
Berdaisairkain haisil penelitiain 

dairi aispek AI saimpaii dengain AIspek E 

tentaing tingkait pemaihaimain kru 

dailaim penaingainain kebaikairain 

muaitain baitu bairai aidailaih maisih 

tergolong KURAING PAIHAIM dengain 

tingkait presentaise sebainyaik 34.21%, 

dain pelaiksainaiain penaingainain 

kebaikairain muaitain baitu bairai di MV. 

CM Laiurenciai belum sesuaii 

ketentuain yaing berlaiku. 
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